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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini yaitu, untuk mengetahui dan menganalisis seberapa 
besar pengaruh financial targets terhadap financial statement fraud pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2018-2022. Metode yang 
digunakan yaitu metode kuantitatif, teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder 
dan studi pustaka, teknik analisis data menggunakan teknik analisis data regresi linear 
sederhana dengan alat bantu sofeware SPSS versi 22. Hasil Analisis menunjukan bahwa 
Financial Targets berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Financial Statement 
Fraud Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 
2018-2022.  
Kata Kunci: Financial, Targets, Statement Fraud  

 
Abstract: The aim of this research is to find out and analyze how much influence financial 
targets have on financial statement fraud in manufacturing companies listed on the Indonesian 
Stock Exchange (BEI) for the 2018-2022 period. The method used is a quantitative method, 
data collection techniques using secondary data and literature study, data analysis techniques 
using simple linear regression data analysis techniques with SPSS version 22 software tools. 
The analysis results show that Financial Targets have a negative and insignificant effect on 
Financial Statement Fraud In Manufacturing Companies Listed on the Indonesian Stock 
Exchange (BEI) for the 2018-2022 Period.  
Keywords: Financial, Targets, Statement Fraud 
 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi yang berfungsi untuk 
menyampaikan informasi keuangan perusahaan selama periode tertentu yang dapat 
digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan dan memiliki sifat yang relevan 
yang berarti laporan keuangan harus dibuat sesuai dengan tujuan operasional 
perusahaan dan memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 
Menurut (Dinillah 2024) Salah satu cara perusahaan dapat berkomunikasi dengan 
pengguna informasi keuangan tentang data keuangan atau aktivitas operasional 
perusahaan adalah melalui laporan keuangan. Laporan keuangan perusahaan dapat 
menunjukkan peningkatan eksistensinya dalam jangka waktu tertentu. Tujuan laporan 
keuangan, yang diatur dalam PSAK no. 1, adalah untuk memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus entitas, yang bermanfaat bagi sebagian 
besar orang yang menggunakan laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 
ekonomi.. Laporan keuangan menjadi tolak ukur dari efisien dan efektifitas kinerja suatu 
perusahaan dan diharapkan dapat berfungsi secara maksimal dalam memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan (Septiani 2023). 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), kecurangan (fraud) 
merupakan tindakan penipuan atau kekeliruan yang dilakukan seseorang atau badan 
yang mengetahui sesungguhnya bahwa kekeliruan dapat mengakibatkan timbulnya 
manfaat yang tidak baik kepada individu atau entitas atau pihak lain. Menurut survey 
fraud Indonesia 2019 yang dilakukan ACFE menyatakan bahwa jenis Fraud yang paling 
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merugikan Negara adalah korupsi (69,9%) sebesar Rp373.650.000.000, penyalahgunaan 
aset (20,9%) sebesar Rp257.520.000.000 dan kecurangan laporan keuangan (9,2%) 
sebesar Rp242.260.000.000. ACFE juga menyatakan bahwa salah satu media utama 
ditemukannya fraud disebabkan oleh laporan keuangan (38,9%) dan audit internal 
(23,4%). Meskipun persentase fraud yang disebabkan oleh kecurangan laporan 
keuangan tergolong kecil, namun kerugiannya cukup besar yaitu mencapai lebih dari 
Rp 242 Miliar (ACFE Indonesia, 2020). 

Faktor kecurangan menurut Cressey dalam (Jao et al. 2020), dikenal dengan fraud 
triangle atau segitiga kecurangan. Fraud triangle mengemukakan ada tiga kondisi 
umum yang menyebabkan kecurangan, yaitu tekanan, peluang, dan rasionalisasi. 
Ketiga hal tersebut bisa menimbulkan kecurangan pada laporan keuangan sebuah 
perusahaan. Pada kondisi tekanan terdapat beberapa elemen seperti financial target. 
Financial target merupakan tekanan yang muncul karena adanya target keuangan yang 
harus dicapai oleh manajemen untuk memberikan performa terbaik yang direncanakan 
perusahaan. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan 
laba dan mencapai target keuangan adalah dengan meningkatkan usaha penjualan pada 
suatu perusahaan. Hal lain yang bisa dilakukan adalah tindakan melakukan kecurangan 
pada laporan keuangan dengan memberikan laporan yang tidak wajar atau 
memanipulasi data yang tidak sesuai dengan kenyataanya. Manajemen akan melakukan 
kecurangan apabila target yang diberikan melebih batas kemampuan yang bisa 
dilakukan, sehingga akan timbul keinginan untuk melaporkan laporan keuangan dengan 
kinerja yang baik padahal data yang diberikan adalah manipulasi (Jao et al. 2020). 

Kasus skandal kecurangan laporan keuangan dapat terjadi di berbagai sektor 
perusahaan dan di berbagai negara, seperti kasus Enron 2001 dengan 
menyembunyikan utang dan melikuidasi dana pensiun hingga US$ 2,1 milyar (Raditya, 
2021). Tahun 2002 kasus kecurangan laporan keuangan terjadi pada perusahaan 
worldcom, perusahaan tersebut melakukan manipulasi pada laporan keuangan dengan 
menggelambungkan laba sebesar US$ 3,8 milyar yang memindahkan akun beban ke 
akun moal www.yvesrey.wordoress.com, 2011). Pada tahun 2003 Healt South Corporation 
melakukan penggelembungan pendapatan hingga sebesar US$ milyar 
(www.riau24.com, 2020). 

Selain itu kasus skandal kecurangan laporan keuangan juga terjadi pada 
perusahaan ternama asal Jepang yaitu perusahaan Olympus corp tahun 2011 diketahui 
memanipulasi laporan keuangan dengan menyelewengkan dana akuisi sebesar US$ 
1,3 milyar untuk menutupi kerugian pada 20 tahun silam (www.finance.detik.com, 2011). 
Kemudian perusahaan Thosiba Corporation tahun 2015, perusahaan tersebut diketahui 
menggelambungkan laba operasional selama 5 tahun terakhir hingga sebesar US$ 1,22 
milyar untuk menutupi kerugiannya sebesar US$ 1,7 milyar (www.liputan6.com, 2015). 

Tentu saja kasus skandal kecurangan laporan keuangan marak terjadi juga di 
Indonesia salah satunya kasus kecurangan laporan keuangan pada PT Kimia Farma tbk 
tahun 2001, perusahaan tersebut melakukan manipulasi laporan keuangan dengan 
menggelambungkan laba bersih perusahaan sebesar Rp 32,44 milyar 
(www.cnbcindonesia.com, 2021). Pada tahun 2004 pada PT Indofarma tbk perusahaan 
tersebut memanipulasi laporan keuangan dengan mencatat persediaan barang dalam 
proses tahun buku 2001 lebih tinggi daripada seharusnya sebesar Rp28,87 milyar. 
Akibatnya laba bersih mengalami overstated (www.cnbcindonesia.com, 2021). Pada 
tahun 2018 Perusahaan milik BUMN menjadi sorotan karena diduga terlibat kasus 
kecurangan laporan keuangan. PT. Asuransi Jiwasraya melakukan manipulasi dalam 
laporan keuangan dengan menggelambungkan menggelambungkan laba sebesar 
Rp.2,4 triliun (www.cnnindonesia.com,2020). 

Fenomena terkait financial need adalah pemegang Maxpower yang Diduga Suap 
Pejabat Indonesia Dipecat. PT Maxpower Indonesia telah memecat para pendiri, yakni 
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Willibald Goldschmidt, Sebastian Sauren, dan Arno Hendriks dalam struktur perusahaan 
mereka. Pernyataan ini menanggapi adanya dugaan penyuapan terhadap pejabat 
Indonesia yang sedang diinvestigasi Departemen Kehakiman Amerika Serikat. Kasus 
suap itu terkait pemenangan kontrak pembangkit listrik di Indonesia yang dilakukan para 
pejabat Maxpower Group Pte Ltd dan diduga melibatkan bank asing Standard 
Chartered Plc (Kompas, 2016). Dalam kasus ini terlihat bahwa ada fenomena pendiri 
yang mempunyai kebutuhan untuk menguntungkan dirinya melalui kepemilikan dalam 
perusahaan (financial need) melakukan fraud. 

Salah satu kasus Financial Statement Fraud pada perusahaan manufaktur yaitu 
kasus yang menjerat mantan direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Tahun 
2017 salah satu anak perusahaan AISA, PT Indo Beras Unggul dituduh mencampur 
beras kualitas premium dengan beras kualitas kelas-5 yang dijual dengan harga 
premium. Pasca kasus tersebut TPS Food kesulitan membayar bunga dan pokok 
obligasi yang berujung pada gagal bayar, hal ini membuat manajemen melakukan 
rekayasa laporan keuangan dengan meningkatkan piutang enam perusahaan 
distributor guna memberi kesan peningkatan penjualan AISA sehingga kinerja 
perusahaan dapat terlihat baik. Hasil investigasi mendapati dugaan kelebihan pencatatan 
(overstatement) senilai 4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan dan aset tetap 
Grup AISA (Rumapea 2021). 

Kasus kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) terjadi pada 
perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kasus ini 
terjadi pada tahun 2018, yakni dilakukan oleh PT. Garuda Indonesia. Garuda Indonesia 
dikenai sanksi oleh lembaga keuangan pemerintahan dan non pemerintahan. Pasalnya, 
ada kejanggalan yang ditemukan dalam laporan keuangan Garuda Indonesia. Laporan 
keuangan Garuda Indonesia di tahun buku 2018 membukukan laba bersih sebesar USD 
809,85 ribu, atau setara dengan Rp 11,33 milliar (asumsi kurs Rp 14.000 per dollar AS). 
Angka ini melonjak tajam dibanding 2017 yang menderita rugi USD 216,5 juta. Namun 
laporan keuangan tersebut menimbulkan polemik, lantaran dua komisaris Garuda 
Indonesia yakni Chairul Tanjung dan Dony Oskaria (saat ini sudah tidak menjabat), 
menganggap laporan keuangan 2018 Garuda Indonesia tidak sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pasalnya, Garuda Indonesia 
memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi yang memiliki utang kepada 
maskapai tersebut. PT Mahata Aero Teknologi sendiri memiliki utang terkait pemasangan 
wifi yang belum dibayarkan PT Mahata Aero Teknologi mencatat utang sebesar USD 
239 juta kepada Garuda Indonesia, dan oleh Garuda Indonesia dicatatkan dalam laporan 
keuangan 2018 pada kolom pendapatan (Utami, Murni, and Azizah 2022). 

Maraknya kecurangan laporan keuangan yang telah diuraikan diatas, maka perlu 
adanya pengendalian internal yang mampu menjadi indikator kuat untuk mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan (Sari & Nugroho, 
2020). Pada dasarnya kecurangan laporan keuangan akan terus terjadi ketika tidak ada 
pencegahan dan pendeteksian yang efektif. Kecurangan dalam laporan keuangan 
penting menjadi perhatian agar tindakan ini dapat terdeteksi dan dihilangkan sehingga 
laporan keuangan dapat dipercaya oleh stake holder bahkan masyarakat serta citra 
perusahaan tetap baik. 

Sebagai langkah untuk memberikan solusi terhadap kelemahan dalam prosedur 
pendeteksian kecurangan. American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) 
menerbitkan Statement on Auditing Standards (SAS) No. 99 tentang Consideration of 
Fraud in a Financial Statement Audit. Tujuan dikeluarkannya SAS No. 99 adalah untuk 
meningkatkan efektivitas auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan menilai pada 
faktor risiko kecurangan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan menarik judul penelitian “Pengaruh Financial Targets Terhadap Fianancial 
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Statement Fraud Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2018-2022”. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu, untuk mengetahui dan menganalisis seberapa 
besar pengaruh financial targets terhadap fianancial statement fraud pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2018- 2022. 

Menurut Skousen dalam (Tasrif 2022). Semakin tinggi target keuangan yang ditetapkan 
untuk suatu perusahaan, semakin besar tanggung jawab perusahaan untuk memenuhi 
target tersebut, semakin rentan manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan untuk 
mencapai target keuangan yang telah ditetapkan. Return on Assets (ROA) adalah rasio 
profitabilitas yang digunakan investor untuk mengambil keputusan investasi. Oleh karena 
itu, ROA digunakan sebagai proksi untuk menentukan variabel target keuangan 

Perusahaan biasanya memberikan target laba yang harus diperoleh atas seluruh 
usaha yang telah dilakukan dan dikeluarkan untuk memperoleh laba tersebut. Apabila 
suatu target perusahaan semakin tinggi maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 
mencapainya. Semakin tinggi suatu target tersebut, maka manajer akan cenderung 
melakukan manipulasi laba. Dengan demikian, financial targets memiliki hubungan yang 
positif terhadap financial statement fraud (Alfiano 2022) 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif kausal yang bersifat kuantitatif karena 
penelitian ini berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada perusahaan dengan kurun waktu 
tertentu dengan mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
informasi yang berkaitan dengan perusahaan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Metode asosiatif kausal merupakan metode yang bertujuan untuk menjelaskan 
pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis  pengaruh financial targets terhadap 
financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 
(BEI)  periode 2018-2022. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan oleh kriteria-kriteria 
yang harus dipenuhi oleh perusahaan yang ada di dalam populasi untuk dijadikan sebagai 
sampel. Sempel dalam penelitian ini laporan keungan perusahaan-perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) priode 2018-2022. Dengan 
sampel yang ditentukan berdasarkan kriteria, maka diperoleh sebanyak 29 perusahaan 
periode penelitian sebanyak 5 tahun, sehingga jumlah data yang digunakan pada 
penelitian ini sebanyak 145 data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan hasil dari analisis 
data berdasarkan pengamatan variabel dependen maupun variabel independen yang 
digunakan dalam model analisis regresi sederhana untuk mengetahui apakah ada Pengaruh 
Financial Targets Terhadap Financial Statement Fraud Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022 .Untuk menganalisis data ini 
menggunakan bantuan software SPSS Versi 22. 

Berdasarkan hasil uji regersi sederhana pada Tabel 1, menunjukan bahwa  coefficients 
constant yakni sebesar 5,326 dan bernilai signifikan sebesar 0,000, pada variabel Variabel 
Financial Targets yang di proyeksikan sebagai Return on Asset (ROA) menunjukan -6,717 
dan bernilai signifikan sebesar 0,700, berdasarkan data di atas data di buat persamaan 
sebagai berikut: 

Ŷ =  a + bx 
Y= 5,326 + -6,717 
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Persamaan diatas dapat di terjemahkan sebagai berikut: Constant sebesar 5,326, 

mengandung arti bahwa jika ariabel Variabel Financial Statement Fraud yang di proyeksikan 

sebagai Sales Growth Indek (SGI)  bernilai 0 dan variabel lain dianggap kontant maka 

Variabel Financial Statement Fraud yang di proyeksikan sebagai Sales Growth Indek (SGI) 

juga akan mengalami kenaikan sebesar 5,326. Coefficients regresi Financial Targets yang di 

proyeksikan sebagai Return on Asset (ROA) bernilai -6,717, mengandung arti bahwa jika 

variabel (X) Financial Targets yang di proyeksikan sebagai Return on Asset (ROA) 

mengalami kenaikan 1 poit dan variabel lain di anggap constant maka Variabel Financial 

Statement Fraud yang di proyeksikan sebagai Sales Growth Indek (SGI) juga akan 

mengalami kenaikan sebesar-.6,717. 

Table 1. UjI Regresi Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,326 ,065  82,547 ,000   

Return on 
Asset 
(ROA) 

-6,717 ,000 -,075 -,390 ,700 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Sales Growth Indek (SGI) 
 
Berdasarkan hasil nilai coeffiicients nilai signifikansi Variabel Financial Targets yang di 

proyeksikan sebagai Return on Asset (ROA) menunjukan -6,717 dan bernilai signifikan 
sebesar 0,700,, sihingga dapat di simpulkan bahwa Variabel Financial Targets yang di 
proyeksikan sebagai Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif namun tidak signifikan. 
Berdasarkan nilai t hitung pada tabel coefficients menunjukan nilai sebesar 82,547 > 2.052, 
hal ini menunjukan bahwa pada pengujian t parsial menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
secara parsial dan bernilai negatif namun tidak signifikan antara variabel vinancial target dan 
Financial Statement Fraud pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022. Pebandingan t hitung dengan t tabel dapat di lihat pada 
rumus berikut 

Ttabel = (a/2 : n - k - 1)  
  = (0.05/2 : 29 - 1 - 1) 
    =0.025 : 28 
    =2.052 
Berdasarkan hasil pengujian regresi di atas menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

negatif dan tidak signifikan antara vinancial target dan Financial Statement Fraud pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022 , 
Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti menerima Hipotesis Ho  (Tidak ada pengaruh 
signifikan antara financial target dan Financial Statement Fraud pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022), dan menolak Ha (ada 
pengaruh signifikan antara vinancial target dan Financial Statement Fraud pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022). 
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Uji Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determenasi pada intinya untuk mencari tahu seberapa besar pengaruh yang 

diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen, dengan cara melihat nilai R 
Square dari hasil output program SPSS for Windows release versi 22. 

 
 

Table 2. Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 

M
odel R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. 
Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,075
a 

,006 -,031 
,341319

23 
1,924 

a. Predictors: (Constant), Return on Asset (ROA) 
b. Dependent Variable: Sales Growth Indek (SGI) 

 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukan bahwa nilai R sebesar 0,075 dan R squere 0,006, 

Hasil penelitian ini mengandung arti bahwa Financial Statement Fraud pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022) di pengaruhi 
oleh Variabel Financial Targets yang di proyeksikan sebagai Return on Asset (ROA) 
berjumlah 75% sedangkan yang sisanya 25 % di pengsruhi oleh variabel lain yang tidak di 
teliti dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Financial Targets Terhadap Financial Statement Fraud  

Menurut Skousen dalam (Tasrif 2022), Semakin tinggi target keuangan yang ditetapkan 
untuk suatu perusahaan, semakin besar tanggung jawab perusahaan untuk memenuhi target 
tersebut, semakin rentan manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan untuk mencapai 
target keuangan yang telah ditetapkan. Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas 
yang digunakan investor untuk mengambil keputusan investasi. Oleh karena itu, ROA 
digunakan sebagai proksi untuk menentukan variabel target keuangan 

Perusahaan biasanya memberikan target laba yang harus diperoleh atas seluruh usaha 
yang telah dilakukan dan dikeluarkan untuk memperoleh laba tersebut. Apabila suatu target 
perusahaan semakin tinggi maka semakin sulit bagi perusahaan untuk mencapainya. 
Semakin tinggi suatu target tersebut, maka manajer akan cenderung melakukan manipulasi 
laba. Dengan demikian, financial targets memiliki hubungan yang positif terhadap financial 
statement fraud (Alfiano 2022). 

Berdasarkan hasil pengujian regresi pada tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh negatif dan tidak signifikan antara vinancial target dan Fianancial Statement Fraud 
pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-
2022 , Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti menerima Hipotesis Ho  (Tidak ada 
pengaruh signifikan antara vinancial target dan Fianancial Statement Fraud pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022), dan menolak 
Ha (ada pengaruh signifikan antara vinancial target dan Financial Statement Fraud pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil yang di lakukan oleh (Rumapea 2021), 
penelitiannya mengenai Pengaruh Financial Targets, Terhadap Financial Statement Fraud 
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-
2021, Hasil penelitiannya menunjukan bahwa Financial Targets berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Financial Statement Fraud. Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2021. 

Hasil peenlitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Rahmalia et al. 
2022), Penelitiannya mengenai Pengaruh Financial Targets terhadap Financial Statement 
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Fraud Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di JII 70, Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh Financial 
Targets terhadap Financial Statement Fraud Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di JII 70. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Pengaruh Financial Targets Terhadap 
Fianancial Statement Fraud Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022, peneliti menyimpulkan bahwa Financial Targets 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Fianancial Statement Fraud Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN   

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Pengaruh Financial Targets terhadap 
Financial Statement Fraud Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022, peneliti menyimpulkan bahwa Financial Targets 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Financial Statement Fraud Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2018-2022. 

Berdasarkan kendala-kendala dan keterbatasan yang dihadapi oleh peniliti, maka dari 
itu berikut ini merupakan saran-saran yang diberikan oleh peneiliti untuk peneliti selanjutnya, 
di harapkan penelitian ini bisa di teliti lebih lanjut dengan menggunakan variabel lain selain 
financial taerget untuk mengetahu faktor apa saja yang mempengaruhi Financial Statement 
Fraud Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bagi 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI), di sarankan untuk 
dapat meminimalisir dan dapat menghindari Financial Statement Fraud Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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